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ABSTRAK

PENGARUH RANSUM YANG BERBEDA PADA ITIK JANTAN
TERHADAP JUMLAH LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT

Oleh

Bayu Eko Saputro

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) jumlah leukosit dan diferensial
leukosit itik jantan yang diberi ransum yang berbeda; 2) jumlah leukosit dan
diferensial leukosit itik jantan yang terbaik dengan pemberian ransum yang
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada September--Desember 2015 di
Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan
RancanganKelompok (RK). Pengelompokan berdasarkan bobot tubuh dengan
kisaran bobot K1 : 150-175 gram; K2 : 176-200 gram; K3 : 201-225 gram, dan K4
: 300-325 gram dengan  taraf 4 perlakuan. Jumlah itik  jantan yang digunakan
sebanyak 48 ekor dengan 16 jumlah petak kandang sehingga setiap petak berisi tigat
ekor itik jantan.  Pengambilan data dilakukan pada 10% dari jumlah itik yang ada
pada setiap perlakuan di masing-masing kelompok. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan sidik ragam pada taraf nyata 5% dan atau 1% dan dilanjutkan
dengan uji Duncan untuk nilai analisis ragam yang menunjukkan hasil berbeda
nyata. Perlakuan yang diberikan pada itik jantan berupa Ransum 1, Ransum 2,
Ransum 3, Ransum 4 yang mempunyai kandungan nutrien berbeda sehingga
dapat diketahui ransum terbaik untuk mengetahui tingkat normal leukosit dan
diferensial leukosit. Peubah dalam penelitian ini yaitu leukosit dan diferensial
leukosit meliputi limfosit, monosit, heterofil, eosinofil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ransum yang berbeda tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap jumlah leukosit dan diferensial leukosit.

Kata kunci: Itik Jantan, Leukosit, Ransum
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi itik di Lampung cukup besar, terbukti dari terdapatnya jenis itik lokal

yang sangat bervariasi baik karena pengaruh faktor genetik maupun faktor

lingkungan. Itik merupakan ternak unggas yang sangat populer dikalangan

masyarakat karena itik sudah begitu akrab dengan kehidupan masyarakat dan

banyak dipelihara. Itik Mojosari adalah itik lokal yang digemari konsumen

karena telur dan dagingnya. Itik lokal ini memiliki daya tahan tubuh yang bagus

dibanding dengan jenis itik lainnya. Pada peternakan itik, itik betina yang

dikembangkan sebagai itik petelur sedangkan itik jantan sebagai itik pedaging.

Produktivitas itik dipengaruhi oleh kualitas ransum dan kesehatan itik, karena

daya tahan tubuh itik terhadap penyakit dapat meningkat seiring dengan kualitas

ransum yang baik diberikan pada itik. Ransum merupakan bahan pakan yang

telah diramu dan biasanya terdiri dari berbagai jenis bahan dengan komposisi

tertentu. Ransum yang diberikan oleh peternak biasanya dibuat berdasarkan

usaha coba-coba sehingga kurang efisien karena ada kemungkinan kandungan

nutriennya kurang mencukupi atau bisa kelebihan. Untuk mendapatkan hasil

yang optimal maka ransum untuk itik harus sesuai dengan kebutuhannya, baik

secara kualitas maupun kuantitasnya. Dalam ransum terdapat kandungan nutrien

yang dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan dan sistem imun tubuh, sehingga
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sistem imunitas tubuh dapat meningkat. Meningkatnya sistem imun dapat dilihat

dari gambaran darah yang terlihat pada itik. Gambaran darah merupakan salah satu

parameter dari status kesehatan hewan karena darah mempunyai fungsi penting dalam

pengaturan fisiologis tubuh.

Kondisi darah dipengaruhi oleh kandungan nutrien dalam ransum yaitu salah

satunya protein karena hampir 50% dari berat kering suatu sel hewan adalah

protein. Kesehatan itik tergambar pada kondisi darah yang tercermin dengan

leukosit pada itik. Peningkatan dan penurunan jumlah leukosit dalam sirkulasi

darah dapat diartikan sebagai hadirnya agen penyakit, peradangan, penyakit

autoimun, sehingga perlu diketahui gambaran normal leukosit pada itik. Oleh

karena itu perlu dilakukan kajian tentang pemberian ransum dengan kandungan

nutrien yang berbeda yang tepat untuk melihat gambaran leukosit dalam

menentukan kesehatan itik.

B. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jumlah leukosit dan diferensial leukosit itik jantan yang diberi

ransum yang berbeda.

2. Mengetahui jumlah leukosit dan diferensial leukosit itik jantan yang

terbaik dengan pemberian ransum yang berbeda.
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C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi kepada

peternak itik jantan pedaging maupun pembuat ransum itik tentang pemberian

ransum dengan kandungan nutrien yang tepat terhadap jumlah sel darah putih dan

deferinsialnya sehingga kesehatan dan daya tahan itik jantan akan  meningkat

yang bertujuan dalam meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak.

D. Kerangka Pemikiran

Itik mojosari merupakan salah satu spesies unggas air yang telah banyak

dibudidayakan. Pemeliharaan itik memerlukan ransum yang baik untuk proses

pertumbuhan dan kesehatan itik. Kesehatan itik dipengaruhi oleh beberapa faktor,

salah satunya yaitu nutrien yang terkandung dalam ransum. Ransum dasar

dianggap telah memenuhi standar kebutuhan ternak apabila cukup energi, protein,

serta imbangan asam amino yang tepat (Rasyaf, 1993). Kandungan nutrien yang

ada di ransum memiliki fungsi bagi proses pertumbuhan, produksi dan kesehatan.

Fungsi kesehatan yang dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrien dalam ransum

yaitu menggantikan sel-sel tubuh itik yang telah rusak sehingga dapat

menggambarkan daya tahan tubuh itik.

Kebutuhan nutrien untuk itik periode starter terdiri dari energi metabolisme 2900

Kkal/kg, protein kasar 22 persen, kalsium 0,65 persen, fosfor 0,45 persen dan

periode grower energi metabolisme 3000 Kkal/kg, protein kasar 16 persen,

kalsium 0,60 pesen dan fosfor 0,30 persen (NRC, 1994). Pemenuhan nutrien

dalam tubuh akan mempengaruhi daya tahan tubuh ternak, jika asupan nutrien
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kurang maka proses pembentukan sel-sel tubuh terhambat dan sebaliknya. Proses

konsumsi ransum akan meningkat apabila itik diberi ransum dengan energi rendah

dan sebaliknya akan menurun apabila diberi energi tinggi. Sehingga kesehatan

ternak dapat tergambar dari tingkat pemenuhan nutrien yang dilakukan.

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan kadar nutrien yang berbeda pada

tiap ransum, sehingga dapat diketahui  ransum dengan kandungan nutrien yang

terbaik untuk tingkat daya tahan tubuh dengan melihat kondisi darah. Kesehatan

itik dapat diketahui salah satunya dengan melihat kondisi darah yang dapat

diamati pada itik jantan yaitu jumlah sel darah putih dan diferensial leukosit

meliputi monosit, limfosit, eosinofil, heterofil. Guyton dan Hall (1997)

menyatakan bahwa fungsi leukosit adalah untuk pertahanan tubuh suatu

organisme. Pertahanan ini dilakukan dengan cara menghancurkan agen

penyerang dengan proses fagositosis atau dengan antibodi, sehingga perlu

dilakukan penelitian mengenai hal tersebut untuk menjawab permasalahan

ketahanan tubuh terhadap organisme patogen dalam tubuh sehingga diharapkan

dapat meningkatkan produktivitas ternak bila kesehatan itik dapat dijaga.

E. Hipotesis

1. Adanya pengaruh pemberian ransum yang berbeda terhadap jumlah

leukosit dan diferensial leukosit pada itik jantan.

2. Adanya pengaruh pemberian ransum R4 terhadap jumlah leukosit dan

diferensial leukosit yang lebih baik dibanding ransum R1, R2, R3.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Itik Mojosari

Itik adalah salah satu unggas air (waterfowls) yang termasuk dalam klasifikasi :

kelas : Aves,

ordo : Anseriformes,

famili : Anatidae,

sub famili : Anatinae,

tribus : Anatini,

genus : Anas.

Atas dasar umur dan jenis kelaminnya itik dibedakan satu sama lain dengan nama

yang berbeda-beda. Duck adalah sebutan itik secara umum, apabila tidak melihat

umur maupun jenis kelaminnya. Duck juga mempunyai arti itik dewasa betina.

Drake adalah itik jantan dewasa, sedangkan drakel atau drakeling berarti itik

jantan muda. Duckling adalah sebutan untuk itik betina, atau itik yang baru

menetas (Day Old Duck = DOD).  Itik jantan atau betina muda yang dipasarkan

sebagai ternak potong pada umur 7 sampai 10 minggu, lazim disebut green duck

(Srigandono, 1997).

Potensi itik di Indonesia cukup besar, terbukti dari terdapatnya jenis itik lokal

yang sangat bervariasi baik karena pengaruh faktor genetik maupun faktor
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lingkungan. Itik Tegal, Mojosari dan Magelang adalah tiga jenis itik yang cukup

dikenal dan banyak dipelihara masyarakat. Karena itik tersebut sudah begitu

akrab dengan kehidupan masyarakat dan banyak dipelihara, itik tersebut disebut

itik rakyat atau itik lokal. Itik Lokal memiliki daya tahan tubuh lebih tinggi

dibandingkan dengan unggas lainnya, dan memiliki perbedaan faktor genetik pada

fisiologi tubuh itik, salah satunya adalah leukosit (Dewantari, 2002). Menurut

Rasyaf (1993), itik mempunyai karakteristik khas unggas petelur, tubuh langsing,

mata bersinar, berdiri hampir tegak, lincah dan mampu berjalan jauh.

B. Ransum Itik

Ransum adalah bahan pakan yang telah diramu dan biasanya terdiri dari berbagai

jenis bahan dengan komposisi tertentu. Ransum itik umumnya terbuat dari bahan

nabati dan hewani (Sudaro dan Siriwa, 2000). Ransum itik dapat diberikan dalam

bentuk pellet ataupun bentuk halus, pellet harus diberikan secara kering

sedangkan yang bentuk halus dapat diberikan dalam bentuk kering atau basah

(Wahju, 1992). Sedangkan menurut Wahju (1992), bahan makanan untuk ransum

itik tidak berbeda dengan ransum ayam. Ransum dasar dianggap telah memenuhi

standar kebutuhan ternak apabila cukup energi, protein, serta imbangan asam-

amino yang tepat (Rasyaf, 1993). Ransum adalah pakan yang diberikan kepada

ternak tertentu selama 24 jam, pemberiannya dapat dilakukan sekali atau beberapa

kali selama 24 jam. Ransum yang sempurna merupakan kombinasi beberapa

bahan pakan yang apabila dikonsumsi secara normal dapat disuplai zat-zat pakan

ternak dalam perbandingan jumlah, bentuk sedemikian rupa sehingga fungsi-

fungsi fisiologis dalam tubuh dapat berjalan secara normal (Parakkasi, 1983).
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NRC (1994) merekomendasikan standar kebutuhan pakan itik berdasarkan tujuan

pemeliharaan yaitu itik pedaging dan itik petelur. Untuk umur 0 – 7 minggu

adalah 16% protein kasar dan 2900 kkal/kg energi metabolismenya. Itik petelur

membutuhkan imbangan protein dan energi sebesar 15% dan 2900 kkal/kg.

Konsumsi akan meningkat apabila itik diberi ransum dengan energi rendah dan

sebaliknya akan menurun apabila diberi energi tinggi.

C. Kandungan Nutrien dalam Ransum

Kebutuhan nutrien untuk itik periode starter terdiri dari energi metabolisme 2900

Kkal/kg, protein kasar 22 %, kalsium 0,65 %, fosfor 0,45 % dan periode grower

energi metabolisme 3000 Kkal/kg, protein kasar 16 %, kalsium 0,60 % dan fosfor

0,30  % (NRC, 1994). Murtidjo (1992) menyatakan bahwa protein adalah salah

satu komponen  tubuh dan tidak dapat digantikan oleh zat hidrat arang maupun

lemak karena kandungan nitrogennya. Oleh sebab itu, protein harus ada dalam

ransum baik untuk kelangsungan hidup maupun untuk produksi. Menurut Sudaro

dan Siriwa (2000), ransum adalah bahan pakan yang telah diramu dan biasanya

terdiri dari berbagai jenis bahan dengan komposisi tertentu. Ransum itik

umumnya terbuat dari bahan nabati dan hewani.

Nutrien yang berperan besar dalam pertumbuhan organ dan produksi adalah

protein. Pemberian ransum dengan kandungan protein yang terlalu rendah akan

menurunkan produksi telur dan kelebihan protein akan diubah sebagai energi

sehingga tidak efisien (Sudaryani dan Santoso, 1994).
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Tabel 1. Kebutuhan nutrien untuk meri (duck starter)

Nutrien Persyaratan

Energi metabolis (Kkal/kg) Minimal 2.700,00

Kalsium (%) 0,90–1,20

Protein kasar (%) Minimal 18,00

Lemak kasar (%) Maksimal 7,00

Serat kasar (%) Maksimal 7,00

Abu (%) Maksimal 8,00

Fosfor total (%) 0,60–1,00

Lisin (%) Minimal 0,90

Metionin (%) Minimal 0,40

Sumber: Standar Nasional Indonesia (2006).

Tabel 2. Kebutuhan nutrien untuk itik dara (duck grower)

Parameter Satuan Persyaratan
Kadar Air % Maks. 14,0
Protein Kasar % Min. 14,0
Lemak Kasar % Maks. 7,0
Serat Kasar % Maks. 8,0
Abu % Maks. 8,0
Kalsium (Ca) % 0,90 -1,20
Fosfor total (P) % 0,60 -1,00
Energi metabolis (ME) Kkal/kg Min. 2600
Asam amino :
- Lisin
- Metionin
- Metionin + Sistin

%
%
%

Min. 0,65
Min. 0,30
Min. 0,50

Sumber: Standar Nasional Indonesia (2006).

Menurut Kamal (1995), pemberian protein yang berlebihan tidak ekonomis sebab

protein yang berlebihan tidak dapat disimpan dalam tubuh, tetapi akan dipecah

dan nitrogennya dikeluarkan melalui ginjal. Tizzard (1982) menyatakan bahwa

protein merupakan molekul pembentuk antibodi. Jenis protein sebagai komponen

pembentuk antibodi adalah globulin. Protein ransum yang dicerna oleh itik
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rendah akan menyebabkan protein globulin yang dibutuhkan  juga rendah

sehingga antibodi yang terbentuk sedikit dan berpengaruh terhadap penurunan

jumlah leukosit.

D. Pembentukan Darah

Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena

darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh. Frandson

(1992) menyatakan bahwa darah memiliki beberapa fungsi yaitu:

1) membawa nutrien yang telah disiapkan oleh saluran pencernaan, menuju ke

jaringan tubuh,

2) membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan,

3) membawa karbondioksida dari jaringan ke paru-paru,

4) membawa produk buangan dari berbagai jaringan menuju ke ginjal untuk

diekskresikan,

5) mengandung faktor-faktor penting untuk pertahanan tubuh terhadap penyakit.

Menurut Guyton dan Hall (1997), jika tubuh hewan mengalami gangguan

fisiologis maka gambaran darah dapat mengalami perubahan. Perubahan

gambaran darah dapat disebabkan faktor internal seperti pertambahan umur, status

gizi, kesehatan, stress, siklus estrus dan suhu tubuh, sedangkan secara eksternal

misalnya akibat infeksi kuman dan perubahan suhu lingkungan. Keadaan-

keadaan tersebut dapat mempengaruhi proses pembentukan darah, adapun

mekanisme pembentukan darah secara normal berlangsung dalam sumsum tulang.

Fisiologi antara darah unggas dan mamalia tidak memiliki banyak perbedaan.



10

Darah berfungsi sebagai transportasi berbagai bahan antara sel dan lingkungan

eksternal atau antara sel-sel itu sendiri (Lestari, 2008). Dijelaskan Yuwanta (2004)

bahwa darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel darah. Plasma darah terdiri atas

protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak darah bentuk kolesterol, fosfolipid,

lemak netral, asam lemak, dan mineral anorganik terutama kalsium, potassium, dan

iodium. Sel darah terdiri dari sel darah merah (eritrosit), trombosit, dan leukosit

(heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit).

Secara umum darah berfungsi sebagai alat transportasi, keseimbangan cairan tubuh,

dan pertahanan tubuh dari infiltrasi benda asing maupun mikroorganisme (Ganong

1996). Menurut Ginting (2008), bahwa tubuh hewan yang mengalami gangguan

fisiologis akan memberi perubahan pada gambaran profil darah. Adanya perubahan

profil darah tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal, dan eksternal. Faktor

internal misalnya kesehatan, stres, status gizi, suhu tubuh, sedangkan faktor eksternal

misalnya akibat perubahan suhu lingkungan, dan infeksi kuman.

E. Leukosit

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas

ternak, dan salah satu yang berpengaruh pada kesehatan tersebut adalah leukosit.

Gambaran leukosit dari seekor ternak dapat dijadikan sebagai salah satu indikator

terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen infeksius, dan benda asing

serta untuk menunjang diagnosa klinis (Frandson, 1992). Leukosit berfungsi

untuk melindungi tubuh terhadap kuman-kuman penyakit yang menyerang tubuh

dengan cara fagosit, menghasilkan antibody (Junguera, 1997). Hasil rata-rata

normal leukosit dari penelitian Ristiana (2012) yaitu berkisar antara 6000-10000
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sel/μl. Peningkatan jumlah leukosit dapat digunakan sebagai indikasi adanya atau

terjadinya suatu infeksi dalam tubuh. Hal ini dapat dilihat pada gambaran

diferensiasi leukosit yang mempunyai fungsi yang berbeda dalam pertahanan

tubuh.

Fungsi leukosit adalah untuk pertahanan tubuh suatu organisme. Pertahanan ini

dilakukan dengan cara menghancurkan agen penyerang dengan proses fagositosis

atau dengan pembentukan antibodi. Sistem pertahanan ini sebagian terbentuk di

dalam sumsum tulang dan sebagian lagi di dalam organ limfosit termasuk kelenjar

limfe, timus, tonsil dan sel-sel limfoid lain.  Leukosit yang telah dibentuk akan

diangkut dalam darah menuju ke bagian tubuh untuk digunakan (Guyton dan Hall,

1997).

Jumlah leukosit pada tiap-tiap unggas berbeda-beda dan mempunyai fluktuasi

yang tinggi, keadaan ini bisa terjadi pada kondisi stress, aktivitas biologis yang

tinggi, gizi, dan umur. Faktor lain yang turut berpengaruh adalah jenis kelamin,

lingkungan, efek hormon, obat-obatan serta sinar ultraviolet atau sinar radiasi

(Hodges, 1977). Menurut Nordenson (2002), bahwa leukosit terdiri atas limfosit,

monosit, basofil, netrofil dan eosinofil merupakan komponen darah yang

berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh. Peningkatan atau penurunan jumlah

leukosit dalam sirkulasi darah dapat diartikan sebagai hadirnya agen penyakit,

peradangan, penyakit autoimun atau reaksi alergi, untuk itu perlu diketahui

gambaran normal leukosit pada setiap individu.
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Leukosit adalah sel darah yang berinti dengan ukuran sel lebih besar dan jumlah

yang lebih sedikit dibandingkan dengan eritrosit (Bacha dan Bacha, 2000).

Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh dengan

menyediakan pertahanan yang cepat dan kuat terhadap setiap agen infeksi.

Leukosit dibagi menjadi dua kelompok yaitu granulosit yang terdiri dari heterofil,

eosinofil, basofil dan kelompok agranulosit terdiri dari monosit dan limfosit

(Cahyaningsih et al., 2007).

Pembentukan sel darah putih disebut leukopoiesis. Proses pembentukan ini

terjadi pada stem cell (sel induk) hemopoietik pluripoten, berdiferensiasi menjadi

mioblas (sel kecil berinti besar, kromatin tersebar, tiga atau lebih nucleolus), sel

berkembang membesar memiliki granula azurofilik menjadi promielosit (kromatin

didalam inti yang lonjong tampak tersebar dan jelas) lalu promielosit ini

membelah menjadi mielosit yang lebih kecil kemudian membentuk suatu jalur

diferensiasi yang disebut commited stem cell. Sebelum berkembang menjadi

berbagai macam leukosit yang spesifik dibentuk terlebih dahulu suatu koloni

pembentuk, yang disebut CFU-S (unit pembentuk koloni limfa) dan sebagian

dibentuk pada sumsum tulang. Kemudian membentuk beberapa koloni yang

diantaranya CFU-GM, yang nantianya berdiferensiasi menjadi netrofil, basofil,

eosinofil, dan monosit, serta CFU-M yang akan berkembang menjadi

megakariosit (Guyton dan Hall, 2007).

Menurut Ardian (2010), bahwa jumlah eritrosit normal dalam tubuh sekitar 5 juta

sel dan jumlah leukosit sekitar 6000-9000 sel. Kerja zat-zat tersebut akan selalu
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seimbang oleh karena mekanisme homeostasis yang berlangsung (Ganong 1996).

Unsur seluler darah yaitu sel darah merah (eritrosit), sel darah putih, dan trombosit

yang tersuspensi di dalam plasma dan mempunyai fungsi yang spesifik.

F. Diferensial Leukosit

1. Limfosit

Proses pembentukan limfosit disebut limfopoiesis, pembentukan limfosit berasal

dari pematangan LSC (Lymphoid Stem Cell) atau sel induk, LSC ini akan

berkembang menjadi Limfosit-T (timus) dan Limfosit-B (sumsum tulang)

kemudian masuk ke perifer beredar dengan interval waktu yang bervariasi

bergantung pada sifat sel dan berkumpul dijaringan limfa atau organ limfatik, sel

limfoid paling dini adalah limfoblas yang akan berkembang menjadi limfosit

kemudian berdiferensiasi menjadi sel plasma yang membentuk kurang dari 4,5%

hitung jenis dari sumsum tulang normal. Sel plasma berfungsi untuk membentuk

antibodi, sel plasma memiliki ciri morfologi inti sel yang terletak eksentrik dan

pola kromatin seperti roda pedati. Limfosit disimpan pada sumsum tulang dan

sebagian di jaringan limfa (Guyton dan Hall, 2007). Standar normal jumlah

leukosit dan diferensial leukosit menurut Ismoyowati (2012) adalah jumlah

leukosit berkisar antara 5520-9110 sel/μl, limfosit 1518-2095 sel/μl.

Yalcinkaya et al. (2008) menyatakan bahwa limfosit merupakan unsur penting

dalam sistem kekebalan tubuh, yang berfungsi merespon antigen dengan

membentuk antibodi. Limfosit adalah jenis leukosit dengan jumlah paling banyak

dalam darah ayam (Bacha dan Bacha, 2000). Diproduksi dalam tulang belakang,
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limfa, saluran limfa dan timus. Menurut tizard (1982), bahwa fungsi utama

limfosit adalah merespon adanya antigen (benda asing) dengan membentuk

antibodi yang bersirkulasi dalam darah atau dalam pengembangan imunitas.

Cann (1997) menyatakan bahwa limfosit dapat lebih cepat merespon sistem imun

apabila antigen yang masuk kedalam tubuh akan merangsang dan memunculkan

respon awal yang disebut respon imun primer, respon ini memerlukan waktu lebih

lama untuk memperbanyak limfosit dan membentuk ikatan imunologik berupa

sel-sel limfosit yang lebih peka terhadap antigen, pada saat antigen yang sama

kembali menginfeksi tubuh maka respon yang muncul berupa respon imun

sekunder. Sedangkan Jain (1993) menyatakan bahwa limfosit berukuran 7-8 μm,

jumlah limfosit dalam darah dipengaruhi oleh jumlah produksi, sirkulasi dan

proses penghancuran limfosit.

2. Monosit

Tizard (1982) menyatakan bahwa monosit yang telah menjadi makrofag baik pada

aliran darah maupun jaringan disebut sebagai sistem fagositik mononuklear.

Fungsi sistem tersebut adalah menghancurkan dan mengolah bahan asing yang

masuk ke dalam tubuh sehingga dapat memberikan respon kebal. Standar normal

jumlah diferensial leukosit menurut Ismoyowati (2012) adalah monosit 376-480

sel/μl.

Monosit merupakan 5-8 % dari jumlah leukosit dalam darah, tetapi yang ada

dalam sirkulasi hanya merupakan sebagian kecil saja dari seluruh cadangan sel
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ini. Sel monosit mengalami maturisasi dari sel induk yang sama dengan sel induk

granulosit, sel monosit mengalami maturisasi dalam sumsum tulang, beredar

sebentar kemudian masuk ke dalam jaringan dan menjadi makrofag ( Frances,

1995).

3. Eosinofil

Eosinofil adalah sel yang besar dengan sitoplasma banyak mengandung granula,

dan akan tampak merah jika diwarnai dengan pewarnaan yang bersifat basa. Inti

eosinofil memiliki lobulasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan heterofil

(neutrofil). Sel ini dibentuk di dalam sumsum tulang, sangat motil dan bersifat

fagositik (Ganong, 1996).

Caceci (1998) menjelaskan eosinofil berperan dalam reaksi alergi, serangan

parasit dan jumlahnya akan terus meningkat selama serangan alergi. Mereka

bersifat fagositik terutama terhadap antigen dan antibodi kompleks. Menurut

Kresno (1996), fungsi lainnya yaitu mengendalikan dan mengurangi reaksi

hipersensitifitas.

Eosinofil akan diproduksi dalam jumlah besar dan bermigrasi ke jaringan pada

penderita infeksi parasit. Mekanismenya adalah dengan cara melekatkan diri pada

parasit, kemudian melepaskan bahan-bahan yang dapat membunuh parasit tersebut.

Jumlah eosinofil dalam sirkulasi darah ayam secara normal sangat sedikit, yaitu

berkisar antara 0-7 % (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988), dan akan meningkat pada

saat alergi dan infestasi parasit tertentu seperti cacing (Melvin et al., 1993). Standar
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normal diferensial leukosit menurut Ismoyowati (2012) adalah jumlah eousinofil

285-1352 sel/μl.

4. Heterofil

Heterofil  merupakan sel granulosit polimorfonuklear pada darah unggas dan

sama dengan neutrofil pada darah mamalia yang diproduksi di dalam sumsum

tulang. Sitoplasma pada heterofil tidak berwarna, dan hal ini yang membedakan

heterofil dengan eosinofil dan basofil. Persentase heterofil ayam normal berkisar

antara 9-56% (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Sturkie (1976) melaporkan

bahwa heterofil memiliki ciri-ciri granulosit berbentuk bulat dengan diameter 10-

15 μ dan bersifat polimorfonuklear pseudoeosinofilik. Biasanya granula pada

sitoplasma berbentuk bulat dan bersifat asidofilik, juga mengandung

butir halus berwarna ungu dengan ukuran bervariasi. Guyton (1996) menyatakan

masa hidup heterofil di dalam sirkulasi dalam keada an infeksi berat lebih pendek

dibandingkan dalam keadaan normal, yaitu hanya beberapa jam. Selanjutnya

heterofil dengan cepat menuju ke daerah infeksi.

Heterofil mempunyai fungsi fagositosis. Sel yang akan memasuki jaringan

merupakan sel matang dan berperan sebagai garis pertahanan pertama bagi tubuh.

Setelah melakukan proses fagositosis, sel heterofil akan menjadi tidak aktif dan

mati (Tizard, 2000). Peningkatan heterofil dapat dilihat pada peradangan akut dan

penyakit infeksius seperti chlamydia, bakterial, dan fungal (Melvin et al., 1993).

Heterofil mempunyai aktivitas amuboid dan mempunyai sifat fagositosis untuk

mempertahankan tubuh melawan infeksi benda asing seperti virus dan partikel
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lain. Invasi bakteri, virus, dan parasit yang terjadi di jaringan akan mengakibatkan

heterofil bergerak ke daerah infeksi melalui diapedesis dan gerak amuboid.

Heterofil tertarik ke daerah invasi karena adanya berbagai faktor kemotaktik dari

sel yang rusak untuk memfagosit bakteri dan partikel asing lainnya (Melvin et al.,

1993). Proses penghancuran benda asing atau mikroorganisme dengan proses

fagositosis oleh heterofil yaitu partikel tersebut terkurung dalam sitoplasma

heterofil dan ditempatkan dalam fagosom (Tizard, 2000). Standar normal jumlah

leukosit dan diferensial leukosit menurut Ismoyowati (2012) adalah jumlah

leukosit berkisar antara 5520-9110 sel/μl, limfosit 1518-2095 sel/μl, monosit 376-

480 sel/μl, heterofil 2169-6354 sel/μl, eousinofil 285-1352 sel/μl.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada September hingga November 2015 di

Kandang Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Pemeriksaan darah dilakukan di Balai Veteriner Regional III Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :besi dan jaring untuk

membuat sekat-sekat pada kandang; tempat ransum sebanyak 16 buah; tempat air

minum berbentuk tabung 16 buah; bak air 2 buah; hand sprayer; kapas, alkhohol,

spuit,  tabung EDTA, thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan

udara kandang; alat pembuat crumble ransum itik; mesin giling tepung peralatan

analisis proksimat dan alat tulis dan kertas untuk mencatat data yang diperoleh;

timbangan analitik untuk mengukur jumlah pakan yang diberikan pada itik.

2. Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Itik jantan

Itik  yang digunakan pada penelitian ini yaituitik Mojosari jantan yang diproduksi

oleh CV. Eko Jaya sebanyak 48 ekor yang berumur 14 hari.
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b. Ransum

Ransum yang digunakan berupa campuran dari bahan-bahan pakan yang

meliputidedak, tepung jagung, ampas tahu, tepung ikan, mineral, molases,

minyak sawit, lisin, metionin. Bahan-bahan yang didapat akan disusun dengan 4

macam ransum dengan kandungan nutrien yang berbeda (Tabel 3). Ransum

perlakuan dibuat dalam bentuk pellet dan diberikan pada itik tersebut ketika

berusia 15—70 hari.

Tabel 3.  Kandungan nutrien bahan pakan

Bahan

Kandungan Nutrien

ME BK Protein Lemak SK Abu Ca Ptotal

kkal/kg ------------------------------------%-----------------------------

Ampas tahu 2751,00 14,60 18,52 15,84 21,63 4,98 0,53 0,38

Tepung ikan 2880 88,38 36,65 10,58 1,36 36,61 5,11 2,88

L-Lysin** 0,60 100,00 62,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

DL-Metionin** 0,30 100,00 58,78 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Molases 1980,00 82,40 3,94 0,30 0,40 11,00 0,88 0,14

Minyak 8600,00 100,00 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jagung* 3370,00 87,41 8,74 8,07 1,97 1,34 0,23 0,41

Dedak padi* 2400,00 88,82 11,17 18,69 11,11 6,32 0,07 1,50

Mineral*** 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 0,00 48,00 13,00

Sumber : *) Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2015).
Bahan Pakan dan Formulasi Ransum (Fathul dkk., 2013).

**) Tarigan (2010)
Keterangan : ME : Metabolis Energi; BK : Bahan Kering; SK : Serat Kasar; LK : Lemak
Kasar
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Persentase imbangan pakan dalam penyusunan ransum pada masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 4. Komposisi ransum perlakuan

No. Bahan Pakan
Perlakuan

R1 R2 R3 R4

-----------------------%-----------------------

1 Ampas tahu 33,6 35,7 40,2 49,1
2 Tepung ikan 11,0 17,2 23,2 27,8
3 L-Lysin 0,6 0,6 0,6 0,6
4 DL-Metionin 0,3 0,3 0,3 0,3
5 Molases 3,8 1,6 1,3 1,0
6 Minyak Kelapa Sawit 2,0 1,6 1,4 1,3
7 Tepung Jagung 15,0 12,8 9,9 5,0
8 Dedak padi 33,6 30,1 23,0 14,8
9 Mineral 0,1 0,1 0,1 0,1

Total 100,0 100,0 100,0 100,0
Keterangan : R : perlakuan kandungan nutrien dalam ransum

C. Metode Penelitian

Metode eksperimental digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan

Kelompok (RK), pengelompokan berdasarkan bobot tubuh dengan kisaran bobot

K1 : 150-175 gram; K2 : 176-200 gram; K3 : 201-225 gram, dan K4 : 300-325

gramdengan taraf 4 perlakuan. Jumlah itik  jantan yang digunakan sebanyak 48

ekor dengan 16 jumlah petak kandang sehingga setiap petak berisi tigat ekor itik

jantan.  Pengambilan data dilakukan pada 10% dari jumlah itik yang ada pada setiap

perlakuan di masing-masing kelompok.
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Tabel 5. Kandungan nutrien dalam ransum perlakuan

Sumber : Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung (2015).

Keterangan :
KU : Kadar Air
BK : Bahan Kering

D. Rancangan Percobaan

Jenis itik jantan pedaging yang akan digunakan yaitu itik Mojosari yang berasal

dari CV. Eko Jaya, Pringsewu. Bahan pakan yang akan digunakan berasal dari

tepung ikan dan mineral mix berasal dari Toko Sanusi Poultry, Bandar Lampung;

ampas tahu berasal dari Gedong Air, Bandar Lampung;  tepung jagung berasal

dari Politeknik Negeri Lampung; dedak halus berasal dari Bataranila, Natar;

molases berasal dari PT. JJAA, Lampung Selatan; L-Lysindan DL-Metionin

berasal dari Metro; dan minyak kelapa sawit berasal dari Pasar Koga, Bandar

Lampung. Rancangan percobaan yang akan digunakan berdasarkan

pengelompokkan bobot badan itik jantan pedaging antara lain : Kisaran bobot K1

: 150-175 gram; K2 : 176-200 gram; K3 : 201-225 gram, dan K4 : 300-325 gram.

Adapun tataletak kandang percobaan dapat dilihat pada Gambar 3 :

Nama
bahan

Hasil analisis (%)

Kadar air
Protein
kasar Lemak kasar Serat kasar Abu

KU BK KU BK KU BK KU BK KU BK

R1 11.83 88.17 13.58 15.40 7.09 8.01 11.21 12.66 7.63 8.55

R2 12.50 87.50 15.74 17.99 6.45 7.35 10.99 12.52 7.02 7.86

R3 11.20 88.80 18.33 20.64 8.80 9.85 13.39 14.99 7.26 8.06

R4 11.70 88.30 18.83 21.32 7.58 8.56 11.40 12.88 7.72 8.96
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R3K4 R2K3

R4K4 R3K3

R2K4 R1K3

R1K4 R4K3

R1K2 R3K1

R2K2 R2K1

R3K2 R4K1

R4K2 R1K1

Gambar 1. Tata letak kandang perlakuan

Keterangan : R: Perlakuan, K : Kelompok;

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini antara lain:

1. Jumlah leukosit

Menurut Agustyas et al. (2014), perhitungan jumlah leukosit dilakukan dengan

cara :

a) menggunakan pipet thoma leukosit dengan bantuan alat pengisap

(aspirator) sampai batas angka 0,5.

b) ujung pipet dibersihkan dengan tissu.

c) larutan pengencer Turk diisap sampai tanda 11 yang tertera pada pipet

leukosit, kemudian pipa aspirator dilepaskan.
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d) kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan,

Isi pipet dikocok dengan membentuk gerakan angka 8, dan cairan yang

tidak ikut terkocok dibuang.

e) setetes cairan dimasukkan ke dalam kamar hitung dan dibiarkan butir-butir

yang ada di dalam kamar hitung mengendap.

f) butir darah putih dihitung dengan mikroskop pada pembesaran 100 kali.

g) untuk menghitung leukosit dalam hemocytometer neubauer, digunakan

kotak leukosit yang berjumlah 4 buah dari 9 kotak utama dengan

mengambil bagian sebagai berikut : satu kotak pojok kanan atas, satu

kotak pojok kiri atas, satu kotak di tengah, satu kotak pojok kanan bawah

dan satu kotak pojok kiri bawah.

h) jumlah leukosit yang didapat dari hasil perhitungan dengan mikroskop

dikalikan 50 untuk mengetahui jumlah leukosit setiap 1 mm3 darah.

i) jumlah leukosit dapat dihitung dengan rumus dibawah ini.

Jumlah leukosit dihitung

Jumlah Leukosit yang dihitung = x faktor pengencer
Volume yang dihitung (µl)

2. Diferensial leukosit

Menurut Sastradipradja et al.(1989), perhitungan diferensial leukosit yaitu :

a) darah dibuat preparat ulas ±2 cm dari ujung gelas objek.

b) preparat ulasdifiksasi dengan metanol 75% selama 5 menit kemudian

diangkat sampai keringudara.

c) ulasan darah direndam dengan larutan giemsa selama 30 menit, diangkat

dandicuci dengan menggunakan air kran yang mengalir untuk
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menghilangkan zat warnayang berlebihan, kemudian dikeringkan dengan

kertas isap.

d) preparat ulas diletakkandibawah mikroskop pembesaran 1000 kali dan

ditambahkan minyak imersi kemudiandihitung limfosit, monosit, eosinofil,

heterofil secara jigjag denganpembesaran 1000 kali sampai jumlah total

100 butir leukosit.

F. Prosedur Penelitian

1. Membuat ransum

Membuat ransum dengan kandungan nutrien dibuat pada ransum perlakuan yaitu

dengan tingkat kandungan nutrien yang berbeda. Semua bahan pakan digiling

dengan mesin giling menjadi tepung kemudian disusun dengan jumlah terbanyak

dalam ransum terlebih dahulu kemudian dicampur menjadi satu dan di buat dalam

bentuk pellet.

Susunan ransum pada penelitian ini sudah memenuhi kebutuhan nutrisi ransum

unggas. Menurut Rasyaf (1995), kebutuhan energi metabolis ransum unggas

untuk periode starter adalah 2.800--3.200 kkal/kg dan untuk periode akhir atau

finisher energi metabolisnya sebesar 2.800--3.300 kkal/kg. Kandungan protein

ransum unggas untuk periode starter adalah 18--23% dan untuk periode finisher

sebesar 18--22%.
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2. Persiapan kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah kandang postal. Satu minggu

sebelum itikdatang, kandang dibuat dengan kondisi disekat besar dengan ukuran

16 m2 sebanyak 4 sekat. Setiap satu sekat terdiri dari 8 sekat kecil yang berukuran

0,5 m x 1 m. Litteryang digunakan berupa sekam yang telah disemprot

desinfektan dengan ketebalan 6 -7 cm.

3. Pemeliharaan dan pemberian perlakuan

Itik dipelihara dalam sekat, untuk perlakuan 1 sekat berisi 3 ekor. Pemberian

perlakuan dilakukan berdasarkan ransum yang berbeda dengan taraf bertingkat.

Itik diberikan ransum dengan jumlah pemberian berdasarkan kebutuhan ransum

perhari.

4. Pengambilan darah itik jantan sebagai sampel

Pengambilan sampel darah terletak dibagian sayap yaitu vena brachialis, dibagian

sayap merupakan pembuluh darah yang cukup besar untuk bisa di ambil darahnya.

Setelah unggas sudah disiapan, disekitar pembuluh darah dibersihkan

menggunakan kapas yang dibasahi dengan alkohol guna untuk mengetahui

pembuluh darah lebih jelas. Setelah dibersihkan, pengambilan darah terletak

dipercabangan dari pembuluh darah tersebut. Kemudian masukkan spuit diantara

percabangan kapiler darah tersebut. Setelah masuk tarik jarum suntik darah

dihisap dengan pelan-pelan. Pengambilan darah jangan terlalu banyak sesuaikan

dengan kebutuhannya yaitu 3 cc. Setelah darah diambil langkah selanjutnya

adalah darah tersebut masukkan ke dalam tabung EDTA. Setelah pengambilan
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tabung EDTA dimasukkan ke dalam cooling box. Setelah dilakukan pengambilan

sampel darah, kemudian sampel darah dibawa ke Balai Veteriner Regional III

Lampung untuk dilakukan pemeriksaan darah.

E. Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Anova dengan taraf signifikansi 5 %

atau 1%, dan dilakukan pengujian lanjut dengan uji Duncan untuk peubah yang

berbeda nyata.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan pemberian ransum yang berbeda pada itik jantan

tidakberpengaruhnyata (P>0,05) terhadap jumlah leukosit dan diferensial

leukosit.

2. Perlakuan pemberian ransum R4 terhadap jumlah leukosit dan diferensial

leukosit tidak berpengaruh nyata (P>0,05), sehingga tidak jauh berbeda

dengan ransum R1, R2, R3. Jumlah leukosit tertinggi pada R3 terendah R4,

jumlah limfosit tertinggi pada R1 terendah pada R4, jumlah eosinofil

tertinggi pada R4 terendah R3, jumlah monosit tertinggi pada R4 terendah

R2, jumlah heterofil tertinggi pada R2 terendah R1.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan penelitian lanjut untuk

mengetahui jumlah leukosit dan diferensial leukosit dengan ransum yang dibuat

dengan kadar protein 16- -21%, tetapi lemak kasar, abu, serat kasar tidak seimbang

dengan menggunakan itik jantan fase finisher.
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